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ABSTRAK 
 

Industri kolam renang di Karawang menunjukkan pertumbuhan pesat dengan berbagai inovasi dan fasilitas, 

namun tetap menghadapi tantangan berupa fluktuasi jumlah pengunjung akibat persaingan yang ketat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi dan harga terhadap keputusan pembelian di Kolam Renang Tirta 

Winaya. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 150 responden, data dianalisis melalui 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (p-value = 0,000 < 0,05), sedangkan variabel harga tidak berpengaruh signifikan 

(p-value = 0,758 > 0,05). Temuan ini menyiratkan bahwa lokasi merupakan faktor utama yang harus diperhatikan 

dalam strategi pemasaran. Implikasi praktis dari studi ini adalah pentingnya peningkatan aspek aksesibilitas dan 

lingkungan sekitar kolam renang untuk menarik lebih banyak pengunjung. 

Kata Kunci: Lokasi, Harga, Keputusan Pembelian, Strategi Pemasaran, Industri Rekreasi 

 

ABSTRACT 
 

The swimming pool industry in Karawang shows rapid growth with various innovations and facilities, but 

still faces challenges in the form of fluctuations in the number of visitors due to tight competition. This study aims 

to analyze the effect of location and price on purchasing decisions at Tirta Winaya Swimming Pool. Using a 

quantitative approach with a sample of 150 respondents, the data were analyzed through multiple linear 

regression. The results showed that the location variable had a positive and significant effect on purchasing 

decisions (p-value = 0.000 <0.05), while the price variable had no significant effect (p-value = 0.758 > 0.05). 

This finding implies that location is a major factor that must be considered in marketing strategies. The practical 

implication of this study is the importance of improving the accessibility and environment around the swimming 

pool to attract more visitors. 

 

Keywords: Location, Price, Purchasing Decision, Marketing Strategy, Recreation Industry 

 

 

Pendahuluan 

 
Usaha kolam renang saat ini sedang berkembang pesat. Banyak para pelaku usaha yang membuka jenis usaha 

ini dengan berbagai macam fasilitas. Inovasi yang dilakukan dalam bisnis kolam renang juga sangat bervariasi. 

Salah satu kolam renang yang ada di Karawang adalah kolam renang Tirta Winaya yang berada di Walahar, Klari. 

Kolam renang Tirta Winaya sudah berdiri sejak tahun 2010. Para pengunjung kolam renang dari berbagai daerah 

yang ada di Karawang. Namun layaknya bisnis pasang surut peminat pasti terjadi. Hal ini dirasakan juga oleh 

kolam renang Tirta Winaya. Penurunan dan peningkatan konsumen atau pengunjung kolam renang mengalami 

pasang surut karena banyaknya pesaing sejenis[1]–[3]. 

Keputusan pembelian merupakan aspek krusial yang perlu diperhatikan, karena hal ini berperan sebagai 

petunjuk dalam merumuskan strategi pemasaran bagi perusahaan di masa mendatang[4]–[7]. Harga memiliki 

peran dalam memengaruhi putusan pilihan pembelian suatu produk., sehingga menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan strategi pemasaran. Menurut [8], Harga adalah salah satu kunci dalam strategi pemasaran yang 

memerlukan perhatian dan analisis yang teliti[9]–[12]. Pemilihan lokasi yang strategis dan mudah disalurkan, 

terutama yang berdekatan dengan pusat kota atau area aktivitas, sangat penting untuk keberhasilan suatu usaha, 

termasuk kolam renang. Oleh karena itu, lokasi kolam renang menjadi bagian penting dalam memengaruhi 

keputusan pembelian terhadap para konsumen[13]–[17].  
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Berdasarkan hasil Pra-survei yang dilakukan di Kolam Renang Tirta Winaya, beberapa kesimpulan dapat 

ditarik dari tiga aspek utama yaitu, lokasi, harga, dan keputusan pembelian.  
 

Tabel 1. Hasil Pra – Survei Lokasi Kolam Renang Tirta Winaya di Walahar 

No. Variabel Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. 

Lokasi (X1) 

Kolam renang mudah 

terjangkau. 

25 

83,3% 

5 

16,7% 

2. 
Lokasi dekat dengan jalan 

raya. 

21 

70% 

9 

30% 

3. 
Lalu lintas tidak mengganggu 

kenyamanan  pengunjung. 

18 

60% 

12 

40% 

4. 
Lokasi kolam renang sesuai 

tempat sasaran konsumen. 

9 

30% 

21 

70% 

5. 

Tetap melakukan pembelian 

walaupun ada kolam renang 

yang sejenis. 

11 

36,7% 

19 

63,3% 

6. 

Harga (X2) 

Harga tiket kolam renang 

terjangkau. 

8 

26,7% 

22 

73,3% 

7. 
Tetap melakukan pembelian 

meskipun harga lebih tinggi. 

6 

20% 

24 

80% 

8. 
Harga kolam renang sesuai 

dengan kualitas. 

21 

70% 

9 

30% 

9. 

Kebermanfaatan setiap tiket 

sebanding dengan tarif yang 

telah ditentukan. 

9 

30% 

21 

70% 

10. 
Melakukan pembelian karena 

keinginan terpenuhi. 

10 

33,3% 

20 

66,7% 

11. 

Keputusan Pembelian (Y) 

Membeli karena berlangganan 

di kolam renang tersebut. 

10 

33,3% 

20 

66,7% 

12. 

Merekomendasikan kepada 

orang lain karena kolam 

renangnya lengkap. 

15 

50% 

15 

50% 

13. 

Membeli karena sudah pernah 

melakukan pembelian di 

kolam renang tersebut. 

17 

56,7% 

13 

43,3% 

 

Berdasarkan hasil pra-survei di Kolam Renang Tirta Winaya, dapat disimpulkan bahwa dari aspek lokasi, 

sebagian besar responden menilai kolam renang ini mudah dijangkau dan cukup dekat dengan jalan raya. Namun 

banyak responden yang merasa lintas lalu masih mengganggu kenyamanan dan lokasi belum sesuai dengan 

sasaran konsumen[18]–[21]. Dari aspek harga, sebagian besar responden menganggap harga tiket kurang 

terjangkau dan sensitif terhadap kenaikan harga, meskipun sebagian menilai harga sudah sesuai dengan kualitas 

yang didapat. Sementara itu, dari aspek keputusan, pembelian hanya sebagian kecil responden yang membeli tiket 

karena keinginan terpenuhi atau karena berlangganan, dan tingkat rekomendasi kepada orang lain juga masih 

terbatas. Secara keseluruhan, lokasi dan harga menjadi faktor utama yang mempengaruhi rendahnya keputusan 

pembelian di Kolam Renang Tirta Winaya. 

Dalam penelitian terdahulu[22], bahwa lokasi dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian, yang 

menjadi pembeda ada di lokasi penelitiannya. Penelitian ini menujukan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian khususnya dalam penelitian di kolam renang Tirta Winaya. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji adanya pengaruh lokasi dan harga pada tingkat keputusan 

pelanggan dalam melakukan pembayaran layanan di kolam renang Tirta Winaya, yang berlokasi di Walahar. 

 

 

Metode Penelitian 

 
Penelitian ini fokus pada tiga variabel bebas, yakni Lokasi dan Harga, yang berhubungan dengan variabel 

terikat, yakni Keputusan Pembelian. Keempat variabel tersebut dihubungkan dengan objek penelitian, yaitu 
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pengunjung Kolam Renang Tirta Winaya. Mengacu pada teori yang ada, pendekteksian masalah, dan fokus 

penelitian, landasan berpikir studi ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
 

Hasil Dan Pembahasan 

 
Ha : Diduga ada dampak dari faktor Lokasi dan Harga pada tingkat Keputusan Pembelian dalam pembelian 

layanan di Kolam Renang Tirta Winaya, yang berlokasi terletak di Walahar. 

Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini dengan metode kuantitatif yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, fokus dalam pengumpulan serta analisis data numerik untuk mengukur hipotesis (Sugiyono, 

2020). Penelitian dilaksanakan di Kolam Renang Tirta Winaya, Karawang, Jawa Barat, dengan waktu pelaksanaan 

mulai Oktober 2024, dimulai dengan wawancara singkat untuk informasi awal. Variabel yang menjadi bahan 

kajian dalam penelitian ini meliputi Lokasi (X1), Harga (X2), dan Keputusan Pembelian (Y). Populasi penelitian 

adalah masyarakat Karawang yang pernah mengunjungi kolam renang tersebut, dengan total penduduk mencapai 

2.554.384 orang (BPS Karawang, 2024). Sampel diambil menggunakan teknik non-probability sampling, 

menghasilkan 150 responden berdasarkan rumus ukuran sampel minimum [23] sampelnya 10 x 15 = 150 sampel. 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui kuesioner dan penelusuran literatur untuk mendalami teori yang relevan. 

Pemrosesan data dilakukan dengan menerapkan Analisis Regresi Linear Berganda serta Uji Hipotesis. Berikut 

adalah format skala Likert 1-5 yang digunakan dalam kuesioner. 

 
Tabel 2. Tabel Skala Likert 

Skor Pilihan Jawaban 

1 Sangat Tidak Seyuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

a) Uji Validitas 

Dalam pengkajian ini, banyaknya sampel yang dipergunakan adalah 30, dan terdapat dua variabel 

independen, supaya derajat kebebasan (df) diperoleh dari perhitungan 30 - 2 = 28 dengan nilai kritis sebesar 0,361 

pada tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika nilai corrected item - total correlation (r-hitung) berada di bawah nilai 

(0,361), maka item pernyataan instrumen pengkajian dianggap tidak valid.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lokasi 

Variabel Pernyataan 

Person 

Correlation R 

Hitung 

r Tabel Status 

Lokasi (X1) 
P 01 0,413* 0,361’ Valid’ 

P 02 0,458* 0,361’ Valid’ 

Lokasi (X1) 

1. Visibilitas 

2. Lingkungan 

3. Lalu Lintas 

4. Kompetisi 

5. Akses 

Dedi Ansari Harahap (2015) 

Harga (X2) 

1. Harga yang terjangkau. 

2. Keselarasan harga dengan 

manfaat yang diambil. 

3. Persaingan harga di pasar. 

4. Kecocokan harga dengan 

kualitas produk. 

Suri Amilia Dab M . Oloan Asmara 

Nst (2017). 

Keputusan Pembelian (Y) 

1. Memberikan rekomendasi 

pada orang lain. 

2. Kemantapan pada sebuah 

produk. 

3. Keputusan pembelian ulang. 

4. Kebiasaan membeli produk. 

Suri Amilia Dab M . Oloan Asmara 

Nst (2017). 

H3 

H1 H2 
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P 03 0,584** 0,361’ Valid’ 

P 04 0,678** 0,361’ Valid’ 

P 05 0,827** 0,361’ Valid’ 

P 06 0,652** 0,361’ Valid’ 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel nomor 4, nilai r hitung bagi setiap item pernyataan melebihi nilai r tabel 

sebesar (0,361). Secara khusus, untuk indikator Lokasi, nilai r hitung juga lebih tinggi dari r tabel. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan seluruh item pernyataan pada variabel X1 dinyatakan valid. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Harga 

Variabel Pernyataan 
Person Correlation 

R Hitung 
r Tabel Status 

Harga (X2) 

P 01 0,810** 0,361’ Valid’ 

P 02 0,573** 0,361’ Valid’ 

P 03 0,757** 0,361’ Valid’ 

P 04 0,766** 0,361’ Valid’ 

P 05 0,725** 0,361’ Valid’ 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel nomor 5, nilai r hitung bagi setiap item pernyataan melebihi nilai r tabel 

sebesar (0,361). Secara khusus,  untuk indikator Harga, nilai r hitung juga lebih tinggi dari r tabel. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulan seluruh item pernyataan pada variabel X2 dinyatakan valid. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Variabel Pernyataan 
Person Correlation 

R Hitung 
r Tabel Status 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

P01 0,657** 0,361 Valid; 

P02 0,753** 0,361 Valid; 

P03 0,708** 0,361 Valid; 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel nomor 6, nilai r hitung bagi setiap item pernyataan melebihi nilai r tabel 

sebesar 0,361. Secara khusus, untuk indikator Keputusan Pembelian, nilai r hitung juga lebih tinggi dari r tabel. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan seluruh item pernyataan pada variabel Y dinyatakan valid. 

 

b) Uji Reliabilitas 

Berdasarkan Uji Reliabilitas menggunakan output SPSS 25 untuk indikator Lokasi (X1), indikator Harga 

(X2), dan indikator Keputusan Pembelian (Y) pada item pernyataan yang valid, bisa disimpulkan bahwa semua 

X1. X2, dan Y indikator dalam penelitian ini reliabel, disebabkan nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,60. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

P01 46,1000 67,748 ,304 ,907 

P02 46,5000 64,328 ,337 ,911 

P03 46,3333 64,023 ,519 ,900 

P04 46,5667 62,599 ,609 ,897 

P05 47,0000 58,897 ,801 ,889 

P06 46,5000 63,017 ,596 ,898 

P07 47,6000 58,524 ,776 ,890 

P08 46,7667 64,599 ,515 ,901 

P09 46,6333 60,930 ,724 ,893 

P10 46,6000 61,972 ,730 ,893 

P11 46,4333 62,323 ,682 ,895 

P12 47,5333 60,189 ,562 ,900 

P13 46,8667 59,913 ,713 ,893 

P14 46,9000 61,748 ,642 ,896 

 

c) Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan output SPSS 25 memperlihatkan nilai terhadap Asymp. Sig. 

(2-tailed) senilai 0,200 < 0,05, sehingga dapat ditetapkan bahwa variabel Lokasi (X1), variabel Harga (X2), dan 

variabel Keputusan Pembelian (Y) berdistribusi normal.  
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas  

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 150 

Asypm. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

d) Uji Multikoloniertas 

Hasil dari uji multikolinieritas menggunakan output SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai Toleranc senilai 

0,778 > 0,10’ dan pada nilai VIF 1,285 < 10,00 dapat dinyatakan bahwa tidak ada masalah yang ditemukan dalam 

Uji Multikolinieritas di dalam data pengkajian ini. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Multikoloniertas 

Model Collinearity Statistics Tolerance VIF 

(Constant)   

Lokasi ,778 1,285 

Harga ,778 1,285 

 

e) Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan output SPSS 25 didapatkan nilai yang signifikan 

pada variabel independen Lokasi yaitu 0,614 dan variabel independen Harga yaitu 0,373. Keseluruhan variabel 

tersebut memiliki nilai yang sangat signifikan yaitu sebesar 0,05, yang mengindikasikan tidak ada masalah 

heteroskedastisitas mengenai model regresi yang dipakai dalam pengkajian ini. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficients 

Model Sig. 

(Constant)  

Lokasi ,614 

Harga ,373 

 

f) Regresi Linier Ganda 
Tabel 10. Regresi Linier Ganda 

Coefficients 

Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

 B Error Beta t Sig. 

(Constant) 6,529 1,774  3,681 ,000 

Lokasi ,456 ,092 ,415 4,946 ,000 

Harga -,023 ,076 -,026 -,309 ,758 

Berdasarkan hasil pengujian Regresi Linear Ganda memakai output SPSS 25 diperoleh  sebagai berikut:  

Y = 6, 529 + 0, 456 X1 - 0, 023 X2 

Dari hasil yang telah disebutkan, penjelasan yang bisa disampaikan adalah sebagai berikut: : 

1. Nilai konstanta yang diterima bersifat positif, yang menunjukkan bahwa nilai konstan untuk pengukuran 

Keputusan Pembelian responden adalah 6,529. Maka secara statistik, Keputusan Pembelian di Kolam 

Renang Tirta Winaya tercatat sebesar 6,529. 

2. Nilai parameter regresi terhadap indikator Lokasi (X1) senilai 0,456 dan bersifat positif, menjelaskan 

bahwa variabel Lokasi (X1) mempengaruhi secara positif terhadap Keputusan Pembelian (Y).  

3. Nilai parameter regresi untuk indikator Harga (X2) senilai -0,023, yang berarti bahwa jika hasil variabel 

Harga (X2) meningkat satu unit, sehingga pada Keputusan Pembelian (Y) bakal membuat penurunan 

senilai (0,026), dengan dugaan bahwa variabel Harga (X2) tetap konstan. 

 

Pengujian Hipotesis  

1. Uji Determinasi (R2 ) 

Berdasarkan output SPSS 25 didapatkan nilai koefisien hasil pengujian Determinasi yang di lihat dari 

koefisien Adjusted R sebesar 0,152, yang memperlihatkan bahwa adanya pengaruh terhadap variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y) adalah dalam jumlah sebesar 15,2%. 
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Tabel 11. Uji Determinasi (R2 ) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

 ,404a ,163 ,152 2,067 

 

2. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Tabel 12. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficients 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,529 1,774  3,681 ,000 

LOKASI ,456 ,092 ,415 4,946 ,000 

HARGA -,023 ,076 -,026 -,309 ,758 

 

Uji Statistika t  yang bertujuan untuk memancarkan intensitas dampak Lokasi, Harga, dan Keputusan 

Pembelian secara parsial. Banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah 150 responden, oleh karena itu, nilai t 

tabel dapat diperoleh melalui rumus matematika yang relevan.  

Df = n – 1 – k = 150 – 1 – 3 = 146  

Dengan tingkat signifikansinya yaitu  = 0,05 maka didapatkan hasil nilai pada t tabel sebesar 1,976. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan memakai Regresi Linier Ganda dengan output SPSS 25, hasilnya dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Kesimpulan uji pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian mengindikasikan nilai t hitung 4,946 

lebih besar r tabel 1,976 dengan tingkat signifikansi 000 < 0,05. Ini mengidentifikasi bahwa variabel 

Lokasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

2. Kesimpulan uji pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian mengindikasikan nilai t-hitung –0,309 

lebih besar t tabel 1,976 dengan taraf signifikan 0,758 < 0,05. Ini mengindikasikan bahwa variabel Harga 

ada pengaruh hanya saja pengaruhnya lebih kecil dan tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

3. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 13. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 122,542 2 61,271 14,335 ,000b 

Residual 628,291 147 4,274   

Total 750,833 149    

 

Dalam analisis Uji Simultan ini, jumlah sampel yang dipakai adalah 150 responden, dengan nilai 

signifikansi 0,05, sehingga nilai derajat kebebasan (Df) dapat dijabarkan sebagai berikut:   

Df = (n – k) = 150 – 3 = 147 

Dengan derajat kebebasan (df) 147, nilai F tabel yang didapat adalah 2,67. Hasil analisis statistik F dari 

output SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai F hitung senilai 14,335 > F tabel 2,67 dengan taraf signifikasinya 0,000 

lebih kecil 0,05. Maka dari itu, keputusan yang diambil adalah menolak H0 dan menerima Ha. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode regresi yang digunakan dalam kajian ini dinyatakan valid untuk memprediksi 

variabel Keputusan Pembelian. 

 

Analisis Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Kolam Renang Tirta Winaya di Walahar 

Hasil penelitian mengenai pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian di Kolam Renang Tirta Winaya 

yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu. Misalnya, 

penelitian oleh [24] juga menemukan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen, yang memperkuat temuan bahwa lokasi merupakan faktor kunci dalam menarik konsumen. Selain itu, 

penelitian di sektor pariwisata dan rekreasi seperti yang dilakukan oleh [25] juga menegaskan bahwa lokasi 

memiliki peran penting dalam keputusan berkunjung atau minat berkunjung ulang wisatawan.  

Namun, terdapat perbedaan fokus pada variabel lain seperti harga dan kualitas pelayanan yang dalam 

beberapa penelitian memiliki pengaruh berbeda, sedangkan dalam penelitian ini harga berpengaruh kecil dan tidak 
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signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsistensi lokasi menjadi faktor penting, pengaruh harga dan 

faktor lain bisa bervariasi tergantung konteks dan jenis layanan yang diteliti. Secara umum, hasil ini konsisten 

dengan literatur yang menempatkan lokasi sebagai variabel utama dalam keputusan pembelian atau kunjungan, 

sekaligus menekankan perlunya pengelola untuk terus mengoptimalkan aspek lokasi dalam strategi pemasaran 

mereka 

 

Analisis Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Kolam Renang Tirta Winaya di Walahar 

Hasil penelitian mengenai pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di Kolam Renang Tirta Winaya 

yang menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menemukan pengaruh harga positif dan signifikan. Misalnya, penelitian [26] menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Begitu pula penelitian di kolam 

renang Tirta Indah Kediri yang menemukan hubungan kuat dan signifikan antara harga dan keputusan memilih 

sarana olahraga air. 

Namun, hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa harga tidak selalu menjadi 

faktor dominan dalam keputusan pembelian, terutama jika variabel lain seperti lokasi atau kualitas layanan lebih 

berperan. Contohnya, penelitian di Slanik Waterpark Lampung yang menemukan persepsi harga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Selain itu, hasil uji F dalam penelitian ini mengkonfirmasi 

bahwa harga bersama lokasi tetap memberikan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap keputusan 

pembelian, yang sesuai dengan temuan literatur bahwa kombinasi faktor-faktor tersebut penting dalam 

mempengaruhi keputusan konsumen.  

Dengan demikian, meskipun harga dalam penelitian ini memiliki pengaruh kecil dan tidak signifikan secara 

parsial, kesimpulannya dalam konteks keseluruhan tetap relevan dan perlu diperhatikan oleh pengelola untuk 

menjaga daya saing. Perbedaan hasil ini juga menegaskan bahwa pengaruh harga dapat bervariasi tergantung 

karakteristik produk, pasar, dan konteks penelitian 

 

 

Simpulan 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian Kolam Renang Tirta Winaya, dengan koefisien regresi 0,456 dan nilai t-hitung yang jauh 

melebihi t-tabel (4,946 > 1,976). Sebaliknya, variabel harga mempunyai pengaruh yang kecil dan tidak signifikan 

terhadap keputusan pembelian, dengan koefisien regresi negatif (-0,023) dan nilai signifikansi yang lebih besar 

dari 0,05 (0,758). Meskipun demikian, harga tetap memberikan dampak langsung terhadap keputusan konsumen. 

Pengujian bersama (Uji F) mengonfirmasi bahwa lokasi dan harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Implikasi praktisnya, pengelola Kolam Renang Tirta Winaya perlu fokus 

meningkatkan aspek lokasi seperti aksesibilitas dan fasilitas sekitar, serta tetap mempertimbangkan persepsi harga 

agar tetap kompetitif. Selain itu, disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain seperti kualitas layanan guna 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan meningkatkan minat pengunjung. Penelitian lanjutan 

juga diperlukan untuk mendalami variabel lain yang mempengaruhi keputusan pembelian di sektor rekreasi ini. 
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